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Abstrak

Kejadian Luar Biasa (KLB) penyakit DBD di awal tahun 2015 terjadi hampir merata di seluruh
Indonesia, salah satu faktornya adalah lemahnya upaya pengendalian populasi nyamuk Aedes
aegypti yang masih mengandalkan insektisida baik larvasida maupun imagosida sebagai
pembunuh nyamuk Ae. aegypti. Pemakaian insektisida yang berlebihan dengan dosis yang kurang
tepat berdampak pada resistensi pada nyamuk vektor. Metode pengendalian yang baik harus
memenuhi kriteria efektiv, efesien dan ramah lingkungan, sehingga perlu ada inovasi teknologi
pengendalian vektor DBD yang aplikatif dan teruji. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguiji
efektivitas perangkap nyamuk kasa apung sebagai perangkap nyamuk Ae. aegypti di wilayah
endemis DBD Kota Tangerang. Perangkap ini didesain sedemikian rupa sehingga nyamuk dewasa
yang mau bertelur tetarik untuk meletakan telurnya di alat ini sehingga berfungsi sebagai tempat
perindukan (breeding pleaces), perangkap di adopsi dari perangkap (ovitrap) terbuat dari kaleng
susu yang di beri cat hitam serta di lengkapi kasa dan pelampung yang berfungsi sebagai perangkap
nyamuk dewasa yang sudah menetas. Penelitian ini bersipat eksperimen yaitu mennguji perangkap
kasa apung langsung di lokasi endemis DBD sebanyak seratus perangkap setiap lokasi endemis
yang berjumlah tiga lokasi endemis yaitu Kecamatan Periuk, Cipondoh dan dan Jati Uwung. Hasil
penelitian ini dianalisa dengan uji —T. Berdasarkan hasil penelitian jumlah nyamuk Aedes aegypti
betina dewasa yang mati di perangkap kasa apung sebanyak 225 ekor dengan rata — rata setiap
mosquito traf 15 ekor setiap perangkap, Jumlah nyamuk Aedes aegypti betina dewasa yang mati
pada oiltraf sebanyak 198 ekor dengan rata —rata 13 ekor setiap perangkap dan Perangkap nyamuk
kasa apung effektif sebagai perangkap di banding oiltraf. Adapun yang menjadi saran dari
penelitian ini adalah kepada instansi terkait disarankan mencoba alternative pengendaliaan populasi
nyamuk dengan perangkap kasa apung dan Perlu penelitian lanjut terutama penerapannya di
lapangan dengan cakupan wilayah yang luas.
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Latar Belakang

Fenomena pergeseran kejadian luar
biasa (KLB) DBD di Indonesia, sebelumnya
pada tahun 1970-1990 KLB terjadi secara
berkala 4-6 tahun telah mengalami
pergeseran sejak tahun 2005 menjadi 3-4
tahun, bahkan di beberapa kota KLB terjadi
dalam jangka waktu 1-2 tahun (Kusriastuti,
2005). Selama tahun 2008 jumlah penderita
DBD di Banten mencapai 802 orang.
Sedangkan pada tahun 2009 sampai bulan
Juli kasus DBD mencapai 800 kasus dan 40
orang meninggal dunia atau telah
mengalami out break.

Pada masa KLB dan dalam musim
penularan penyakit DBD, penggunaan
dihindarkan.

Penggunaan insektisida untuk pengendalian

insektisida  tidak  dapat

vektor dalam skala luas secara terus menerus
dalam jangka waktu cukup lama dan
frekuensi  tinggi  dapat  menimbulkan
terjadinya
nyamuk sasaran (WHO, 1995; Georghiou &
Mellon, 1983). Hal ini terbukti adanya

kecenderungan resistensi nyamuk terhadap

penurunan kerentanan pada

insektisida di beberapa daerah di Indonesia,
salah satu contohnya penelitian yang
dilakukan di Kota Bandung terhadap jenis
insektisida
resistensi (Dindin, 2008).

Sejak tahun 1991 sampai dengan

sipermetrin telah mengalami

sekarang Dinas Kesehatan Kota Tangerang

menggunakan malation dalam program

pengendalian DBD. Mulai tahun 2003
sipermetrin digunakan sebagai insektida
malation alasan

pendamping dengan

insektisida tersebut berbeda golongan,

dimana malation termasuk golongan
organofosfat sedangkan sipermetrin (Cynop)
golongan piretroid.

Pemakaian insektisida yang berlebihan
dengan dosis yang kurang tepat berdampak
pada resistensi pada nyamuk vektor. Metode
pengendalian yang baik harus memenubhi
kriteria  efektiv, efesien dan ramah
lingkungan, sehingga perlu ada inovasi
teknologi pengendalian vektor DBD yang
aplikatif dan teruji. Salah satu teknik
pengendalian  populasi nyamuk adalah
menggunakan perangkap nyamuk (mosquito
trap), beberapa tipe yang sudah di gunakan
adalah oil trap, letal steak trap dan light
trap. Inovasi alat perangkap memerlukan
kajian terus menerus dengan pengembangan
berbagai metode perangkap
diatas, kami

Berdasarkan uraian

tertarik  untuk  mengetahui  efektivitas
perangkap nyamuk kasa apung sebagai
perangkap jentik nyamuk Ae.aegpyti di
daerah endemis tinggi DBD di Kota
Tangerang.  Perangkap  ini  didesain
sedemikian rupa sehingga nyamuk dewasa
yang mau bertelur tetarik untuk meletakan
telurnya di alat ini sehingga berfungsi
sebagai tempat

perindukan  (breeding

pleaces),
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Metode Penelitian
dilakukan

eksperimen semu yaitu menguji efektivitas

Penelitian secara
perangkap nyamuk kasa apung dalam
membunuh nyamuk aedes aegypti di daerah
endemis Kota  Tangerang.  Populasi
penelitian adalah nyamuk Ae. aegypti di
daerah endemis tinggi kota Tangerang.
Penelitian ini dilaksanakan bulan Mei
sampai september 2015, sedangkan lokasi
penelitian di lakukan di Laboratorium
Jurusan Analis Kesehatan Banten. Penelitian
dilaksanakan dalam beberapa tahap kegiatan
diantaranya: (1) pembuatan ovitrap, (2)
pengambilan sampel nyamuk/larva dan telur
Ae. aegypti di lokasi penelitian, (3)
kolonisasi Ae. aegypti di laboratorium.
Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui
memasang perangkap di ruang uji coba yang
telah di kondisikan dengan luasan 63
m2.Jumlah  perangkap  masing-masing
pengulangan sebanyak 15 buah. Pengecekan
dilakukan setiap hari sampai hari ke 14,
dimana satu siklus hidup Aedes aegypti dari
mulai telur sampai dewasa selama kurang 10
sampai 14 hari. Pada hari ke 14 dilakukan
pengecekan jumlah nyamuk dewasa yangt
terperangkap dan dilakukan pencatan untuk
selanjutnya di analisis tingkap efektifitas
alat pernangkap. Hasil penelitian di analisis
secara deskriptif dan di uji menggunakan uji

statistik T —test.

Hasil

Penelitian dilakukan di kampus
Analis  Kesehatan  Poltekkes  Banten,
pengujian  skala laboratorium  dengan

membandingkan jumlah kematian nyamuk
pada perangkap kasa apung dengan oil traf,
jumlah perangkap yang di uji masing-
masing 15 perangkap, masing-masing
perangkap diuji 15 ekor jentik Ae.aegypti
setelah satu minggu di observasi tingkat
kematiannya pada

masing — masing

perangkap.
Tabel

Hasil uji eksperimen antara alat Perangkap
Kasa apung dengan oil traf

No Perangkap Kasa Oil Traf
Apung
1 15 13
2 15 12
3 15 14
4 15 13
5 15 13
6 15 15
7 15 13
8 15 14
9 15 13
10 15 14
11 15 15
12 15 12
13 15 13
14 15 13
15 15 11
Jumlah 225 198
Rata-rata 15 13,2

Tabel diatas menunjukkan jumlah
nyamuk yang mati selama penelitian
sebanyak 225 ekor pada mosquito traf kasa

apung dan 198 ekor pada perangkap tipe oil
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traf, jumlah nyamuk yang mati terperangkap
pada perangkap tipe jala apung lebih banyak
yaitu rata 15 ekor per perangkap (100%) di
banding pada tipe oil traf dengan rata 13,2
ekor atau 88% tingkat kematiannya setelah

perlakuan oiltraf.

Pembahasan

Hasil penelitian terhadap kematian
nyamuk Ae.aegypti dengan menggunakan
perangkap kasa apung mampu membunuh
seluruhnya (100%), perubahan dari stadium
stadium tiga hingga keluar menjadi nyamuk
dewasa sekitar 4 sampai 5 hari, posisi pupa
saat nyamuk keluar pertama kalinya berada
dipermukaan air sehingga nyamuk akan
tertahan oleh kasa yang terapung, pada saat
yang bersamaan sayap nyamuk kontak
dengan  air  sehingga  menghambat
pergerakan nyamuk untuk mengepakkan
sayapnya, akibat energi yang di keluarkan
saat keluar dari pupa  tersebut nyamuk

mengalami kelelahan dan akhirnya mati.

Tingginya efektifitas kasa apung
dalam membunuh nyamuk Ae.aegypti
mencapai 100% diakibatkan berfungsinya
secara maksimal jala apung yang memiliki
diameter 0,75 mm tidak bisa di lewati
nyamuk Ae.aegyti sesaat setelah menetas
yang memiliki bentangan sayap sepanjang
50 mm dan pada saat bersamaan posisi

sayap terendam air akibat tekanan jala apung

sehingga menghambat pergerakan nyamuk

Ae.aegypti.

Hasil penelitian pada kasa apung
sejalan dengan hasil penelitian Suharno, dkk
pada penelitian tutup kasa skrin yang
dilakukan di

hasilnya efektif menghambat nyamuk yang

Kota Pontianak dimana

keluar dari breeding pleaces berupa
tempayan penyimpanan air masyarakat
berupa tempayan penyimpan air hujan di
Kota Pontianak. Sedangkan penelitian
lainnya atas nama Cecep, dkk yang meneliti
efektifitas mosquito trap dalam membunuh
Ae. aegypti Jumlah nyamuk Aedes aegypti
betina dewasa yang mati di mosquito traf
sebanyak 4732 ekor dengan rata — rata

setiap mosquito traf 6 ekor setiap hari.

Sedangkan pada oil traf tingkat
kematian mencapai 88% dengan rata 13,2
ekor yang terperangkap dan satu sampai
empat ekor setiap perangkap lolos dari
jebakan oiltraf, hal ini dimungkinkan akibat
tidak meratanya tutupan minyak menutupi
permukaan perangkap, sehingga sessat
setelah menetas sebagian kecil bisa keluar
dari jebakan, sedangkan yang lainnya
terjebak akibat sayap atau bagian tubuh

lainnnya kontak dengan minyak.

Minyak memiliki kemampuan untuk
membunuh ,seperti dijelaskan oleh Sriasi
kesehatan

dalam  buku  parasitologi
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menyatakan minyak kontak pada serangga

masuk  melalui eksoskelet ~ dengan
perantaraan tarsus ( jari kaki ) pada saat
hinggap sehingga bisa membunuh nyamuk

sasaran.

Hasil penelitian ini bisa ditindak
lanjuti penelitian lanjutan skala lapangan
untuk aplikasi pada program pengendalian
kepadatan populasi nyamuk Aedes aegypti
sehingga akan menekan kasus DBD atau
antisipasi terjad.inya kejadian luar biasa
(KLB). Kelebihan pengendalian dengan
menggunakan perangkap selain sederhana
juga lebih murah jika di banding dengan
pengendalian secara  kimiawi, cara
pemeliharaannya alat perangkap kasa apung
dengan mengecek volume air setiap minggu,
penempatannnya bisa ditempatkan indoor
amaupun outdoor, sekitar tempat-tempat
umum seperti masjid, sekolah, pasar,
Kelebihan

perangkap  bisa

terminal, pelabuhan,dll.

pengendalian  dengan
menghindari resiko resistensi pada serangga
sasaran serta efek toksisitas pada hewan
bukan sasaran dan manusia. Dibanding
perangkap jenis yang sama seperti stiek
ovitraf yang menggunakan insektisida pada
perangkapnya bisa menimbulkan resiko

resistensi.

Dari hasil penelitian dan pembahasan
tersebut di atas terdapat beberapa kelemahan
tidak  bisa

penelitian ini  diantaranya

2. Departemen Kesehatan R,

memantau secara seksama dari setiapnya
jam, sehingga kurang mendetail proses yang

terjadi selama penelitian.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
kemampun mosquito traf dalam membunuh
nyamuk Aedes aegypti betina dewasa di
daerah rawan DHF di Kota Tangerang dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. Jumlah nyamuk Aedes aegypti betina
dewasa yang mati di perangkap kasa
apung sebanyak 225 ekor dengan
rata — rata setiap mosquito traf 15 ekor
setiap perangkap

2. Jumlah nyamuk Aedes aegypti betina
dewasa yang mati pada oiltraf sebanyak
198 ekor dengan rata —rata 13 ekor
setiap perangkap

3. Perangkap nyamuk kasa apung effektif

sebagai perangkap di banding oiltraf.
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